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PENDAHULUAN

Abstract: Meningkatnya kebutuhan untuk menjembatani dikotomi antara ilmu
agama dan ilmu pengetahuan dalam pendidikan tinggi Islam, khususnya dalam
konteks pesantren yang menempatkan pendidikan berbasis nilai sebagai hal yang
utama, maka dibutuhkan suatu konep integrasi keilmuan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan konsep integrasi Lima Menara llmu dalam pembelajaran
sains di Universitas Islam Madura (UIM) sebagai model pendidikan berbasis
pesantren yang relevan bagi Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS)
lainnya di Indonesia. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya
mengharmoniskan ilmu sains dengan nilai-nilai Keislaman, Keindonesiaan,
Kemaduraan, Kepesantrenan, dan Keaswajaan dalam satu sistem pembelajaran
yang komprehensif. Metode penelitian yang digunakan adalah kajian pustaka dan
Focus Group Discussion (FGD) dengan 15 ahli dari bidang sains, pendidikan
agama Islam, studi Islam, Pancasila dan kewarganegaraan, dan budayawan untuk
merumuskan sintesis integratif dalam lima tingkatan: filosofi, metode dan
pendekatan riset, materi, strategi pembelajaran, serta evaluasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa setiap nilai memiliki peran penting dalam membentuk
karakter akademik dan moral mahasiswa, di mana nilai Keislaman memperkuat
landasan epistemologi berbasis wahyu, Keindonesiaan menanamkan
nasionalisme, Kemaduraan mengangkat etnosains lokal, Kepesantrenan
menginternalisasi tradisi akademik khas pesantren, dan Keaswajaan membangun
sikap moderat dan toleran. Integrasi kelima pilar ini menciptakan model
pembelajaran sains yang komprehensif dan relevan secara kontekstual. Integrasi
ini diharapkan dapat diterapkan pada PTKIS berbasis pesantren lainnya untuk
menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul dalam sains tetapi juga memiliki
karakter religius, nasionalis, dan berwawasan budaya.

Keywords: Lima Menara limu, Pembelajaran Sains, Pesantren, PTKIS, Tata
Nilai.

menerbitkan Direktur

Pendidikan

Keputusan

Jenderal
Islam Nomor 2498 Tahun 2019

Pendidikan di Indonesia bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik secara
holistik berdasarkan kepercayaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Hal ini sejalan dengan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan ~ Nasional yang  menekankan
pentingnya membentuk individu yang beriman,
bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. Sebagai
bentuk implementasi  kebijakan  tersebut,
Kementerian Agama Republik Indonesia
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tentang Pedoman Implementasi Integrasi lImu di
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) (RI,
2021). Kebijakan ini menegaskan bahwa seluruh
PTKI, termasuk Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam Swasta (PTKIS), wajib menyusun konsep
integrasi ilmu dalam pembelajaran.

Sebagai salah satu PTKIS di Indonesia,
Universitas Islam Madura (UIM) memiliki visi
menjadi perguruan tinggi unggul dan berdaya
saing di tingkat Asia tahun 2045 dengan karakter
Islam Ahlus Sunnah Wal Jama’ah. Keunikan
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UIM terletak pada statusnya sebagai satu-satunya
Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Madura yang
bernaung di bawah pondok pesantren serta
mengelola program studi di bawah Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan serta Kementerian
Agama secara bersamaan. Dengan demikian,
UIM mengelola program studi sains, seperti
Pendidikan Fisika, Pendidikan Biologi, dan
Matematika, serta program studi agama Islam.
Oleh karena itu, integrasi ilmu antara rumpun
sains dan agama menjadi suatu keharusan agar

selaras dengan visi dan misi UIM dalam
membentuk lulusan yang memiliki
keseimbangan  kompetensi akademik dan
spiritual.

Dalam beberapa dekade terakhir, riset
mengenai hubungan antara sains dan agama telah
berkembang  secara  signifikan. Kajian
menunjukkan bahwa integrasi antara kedua aspek
ini dapat memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan kualitas  dan  efektivitas
pembelajaran (Abdullah, 2014; Billingsley &
Fraser, 2019; Cuzzolino, 2021; Erduran, 2020).
UIM telah mengembangkan konsep integrasi
ilmu yang dikenal sebagai Lima Menara limu,
yang mencakup integrasi nilai Keislaman,
Keindonesiaan, Kemaduraan, Kepesantrenan,
dan Keaswajaan (Budiyono et al., 2024; Muhsi
et al., 2022). Studi menunjukkan bahwa integrasi
nilai-nilai keislaman dalam rumpun sains dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran serta hasil
akademik mahasiswa (Gloria, 2016; Husna et al.,
2020; Insiyyah et al., 2020; Khoiri et al., 2017;
Mudhofir et al., 2018; Ramdhan et al., 2020; Zain
& Vebrianto, 2017).

Namun, implementasi pembelajaran
berbasis Lima Menara Ilmu di program studi
rumpun sains di UIM masih menghadapi
tantangan. Hasil wawancara dengan beberapa
dosen di program studi Pendidikan Fisika dan
Pendidikan Biologi menunjukkan bahwa nilai-
nilai Lima Menara llmu belum sepenuhnya
diintegrasikan dalam proses pembelajaran.
Observasi terhadap Rencana Pembelajaran
Semester (RPS) juga menunjukkan bahwa
integrasi ini belum terealisasi secara sistematis.
Beberapa faktor yang menjadi kendala antara lain
belum tersedianya model pembelajaran integrasi
yang konkret serta keterbatasan bahan ajar yang
mendukung implementasi konsep tersebut.
Kondisi ini tidak hanya bertentangan dengan
amanah Kementerian Agama, tetapi juga kurang
selaras dengan visi UIM sebagai PTKIS berbasis
pesantren yang mengusung integrasi ilmu.
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Dalam konteks pendidikan sains di
lingkungan pesantren, integrasi nilai-nilai
keislaman dalam pembelajaran menjadi strategi
yang efektif untuk menciptakan pembelajaran
yang lebih bermakna (Purwati et al., 2018a;
Sollereder, 2019). Keunggulan UIM dalam
memberikan porsi pembelajaran keagamaan yang
lebih besar berpotensi memberikan kontribusi
yang signifikan dalam mendukung pembelajaran
integratif. Selain itu, latar belakang keagamaan
yang kuat pada mahasiswa dapat mempermudah
pencapaian implementasi integrasi sains dan
nilai-nilai keislaman (Hamdan et al., 2017; Iksan
et al., 2016; Kim & Hamdan Alghamdi, 2020;
Mansour, 2011; Ramdhan et al., 2020; Sumarni
et al., 2020).

Integrasi ilmu dalam pembelajaran sains
menjadi kebutuhan mendesak, terutama di
lingkungan PTKIS berbasis pesantren. Konsep
Lima Menara limu yang dikembangkan di UIM
mengakomodasi lima aspek utama, yakni
Keislaman, Keindonesiaan, Kemaduraan,
Kepesantrenan, dan Keaswajaan, sebagai dasar
dalam menyusun sistem pendidikan yang
holistik. Namun, dalam praktiknya, implementasi
integrasi ini belum sepenuhnya diterapkan dalam
pembelajaran sains di UIM. Kajian pustaka
menunjukkan bahwa integrasi ilmu pada PTKIS
masih cenderung berfokus pada hubungan antara
sains dan nilai-nilai keislaman saja, tanpa
mempertimbangkan konteks budaya dan sosial
yang lebih luas (Abdullah, 2014; Cuzzolino,
2021; Erduran, 2020). Padahal, pendekatan
pendidikan berbasis kearifan lokal terbukti
mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran
serta menumbuhkan pemahaman yang lebih
mendalam terhadap konsep-konsep ilmiah
(Husna et al., 2020; Khoiri et al., 2017). Oleh
karena itu, diperlukan suatu kajian mendalam
tentang bentuk integrasi Lima Menara llmu
dalam pendidikan sains, guna memastikan bahwa
pembelajaran di PTKIS dapat berjalan sesuai
dengan  visi  integrasi  keilmuan  yang
komprehensif.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan
kajian pustaka mengenai bentuk integrasi Lima
Menara lImu dalam pembelajaran sains di UIM,
sehingga dapat menjadi model implementasi bagi
PTKIS berbasis pesantren lainnya. Kajian ini
mencakup  analisis  berbagai  kebijakan
pendidikan tinggi, baik yang dikeluarkan oleh
Kementerian Agama maupun Kementerian
Pendidikan, serta kajian terhadap berbagai
referensi akademik yang relevan (Kemdikbud,
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2003; RI, 2021). Melalui pendekatan ini,
penelitian ini diharapkan dapat merumuskan
bentuk integrasi yang mencakup aspek filosofi,
metode, materi, strategi pembelajaran, dan
evaluasi berbasis Lima Menara limu. Model
integrasi  ini  diharapkan  tidak  hanya
meningkatkan kualitas pembelajaran sains di
PTKIS, tetapi juga memberikan landasan yang
lebih kuat bagi pengembangan kurikulum yang
sesuai dengan karakteristik pendidikan pesantren
(Gloria, 2016; Ramdhan et al., 2020). Dengan
adanya role model yang sistematis, PTKIS dapat
lebih mudah mengadaptasi konsep integrasi ini
dalam pembelajaran sains, sehingga
menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul
dalam sains, tetapi juga memiliki pemahaman
yang mendalam terhadap nilai-nilai budaya dan
keislaman.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif vyaitu penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme
(Sugiyono, 2019). Adapun pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kajian pustaka (literature review) dan
FGD dengan 15 ahli dari bidang sains,
pendidikan agama Islam, studi Islam, Pancasila
dan  kewarganegaraan, dan  budayawan
sebagiamana Gambar 1 untuk mengeksplorasi

integrasi konsep Lima Menara Illmu dalam
pembelajaran sains di Universitas Islam Madura
(UIM). Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui penelusuran literatur yang
relevan dengan topik integrasi ilmu dalam
pendidikan sains, khususnya yang berkaitan
dengan konsep Lima Menara llmu. Sumber data
meliputi peraturan pemerintah (Junaidi et al.,
2020), kebijakan pendidikan tinggi (Muhsi et al.,
2022), buku akademik, dan artikel jurnal
bereputasi yang dipublikasikan dalam rentang
waktu 2016-2025. Analisis data dilakukan
dengan metode analisis tematik, yang melibatkan
identifikasi tema atau pola yang muncul dari
literatur yang telah dikumpulkan. Langkah-
langkah analisis meliputi membaca dan
memahami isi literatur, mengidentifikasi tema
utama, mengelompokkan temuan berdasarkan
tema tersebut, dan menyusun sintesis yang
komprehensif mengenai integrasi Lima Menara
IiImu dalam pembelajaran sains. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengorganisir
informasi secara sistematis dan mengidentifikasi
area yang memerlukan penelitian lebih lanjut.
Dengan demikian, hasil analisis ini diharapkan
dapat memberikan pandangan yang
komprehensif mengenai implementasi konsep
Lima Menara llmu dalam pendidikan sains di
UIM dan PTKIS berbasis pesantren lainnya.
Adapun alur penelitian dapat diajikan dalam
Gambar 2.

%

Gambar 1. Pelaksanaan FGD Penelitian
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Identifikasi Penelusuran Seleksi dan
Konsep Lima » Literatur » Evaluasi
Menara lImu Akademik Literatur
Penyimpulan

dan ‘ Penyusunan ‘
rekomendasi Kajian Tematik Data

Gambar 2. Tahapan Penelitian Kajian Pustaka

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan temuan
tentang bentuk integrasi tata nilai Lima Menara
llImu dalam pembelajaran sains di PTKIS
berbasis pesantren berupa pola integrasi nilai-
nilai  Islam, Keindonesiaan, Kemaduraan,
Kepesantrenan, dan Keaswajaan pada lima ranah
utama pembelajaran, yaitu pada tingkat filosofi,

pembelajaran, strategi pembelajaran, serta
evaluasi. Integrasi ini tidak hanya memperkaya
substansi pembelajaran sains secara konseptual,
tetapi juga memperkuat karakter peserta didik
sesuai dengan identitas keilmuan, kebangsaan,
kedaerahan, serta nilai-nilai religius yang dianut
di lingkungan pesantren. Adapun bentuk
integrasi tata nilai lima menara ilmu disajikan
pada Tabel 1.

metode dan  pendekatan riset, materi
Tabel 1. Hasil Kajian Pustaka Integrasi Tata Nilai Liam Menara limu
Tata Nilai Integrasi Deskripsi
Ke-Islaman Integrasi Tingkat e Al-Qur’an diposisikan sebagai sumber utama atau landasan
Filosofi dasar.

o lImu umum yang diperoleh dari hasil observasi, eksperimen,
dan penalaran logis kedudukannya sebagai sumber
pendukung dalam rangka menambah keyakinan terhadap
Allah.

o Setiap kajian memiliki nilai fundamental dalam kaitannya
dengan disiplin keilmuan dan hubungannya dengan ilmu
humanistik.

Integrasi Tingkat e Metode yang digunakan dalam mengembangkan ilmu
Metode dan dengan menggunakan pedekatan (approach) tertentu,

Pendekatan Riset

misalnya dengan pengalaman empiris, pola berpikir deduktif
(berangkat dari kebenaran dalam

Islam) dan induktif

(berbagai kasus sains ditarik hubungannya dengan norma-
norma dalam Islam).

Integrasi Tingkat e Mengintegrasikan nilai-nilai kebenaran universal dengan
Materi kajian keislaman.
e Memperluas batas materi kajian Islam dan menghindari
dikotomi ilmu
Integrasi Tingkat e Menerapkan berbagai model dan metode pembelajaran yang
Strategi relevan dengan nilai keislaman misalnya nilai kearifan,
kejujuran, ketagwaan, kesucian, dan moral.
e Model pembelajaran yang relevan, di antaranya adalah:
Inkuiri, Case Method, Problem-based Learning (PBL),
Project-based Learning (PjBL)
Integrasi Tingkat e Evaluasi dapat dilakukan dengan cara self-assessment
Evaluasi (asesmen diri) dan peer assessment (asesmen sesama teman).
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Tata Nilai

Integrasi

Deskripsi

Ke-Indonesiaan

Integrasi Tingkat
Filosofi

e Pancasila diposisikan sebagai falsafah utama dalam
menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika.

e Konsep kebangsaan dikaitkan dengan nilai kemanusiaan
universal dalam keilmuan.

e llmu sains dsainsndang sebagai instrumen untuk
meningkatkan mutu kehidupan bermasyarakat dan kemajuan
peradaban.

Integrasi Tingkat
Metode dan
Pendekatan Riset

e Menggunakan pendekatan berbasis kebangsaan dalam
mengkaji ilmu, misalnya melalui pendekatan historis-
sosiokultural terhadap perkembangan ilmu di Indonesia.

e Metode penelitian diarahkan untuk menghasilkan inovasi
yang berkontribusi bagi bangsa, seperti riset berbasis
kebutuhan lokal dan nasional.

e Mengaitkan konsep-konsep sains dengan kontribusi ilmuwan
Indonesia dalam pengembangannya.

Integrasi Tingkat
Materi

e Mengintegrasikan  nilai  kebangsaan dalam  setiap
pembahasan sains, misalnya melalui studi kasus berbasis
permasalahan nasional.

o Memasukkan materi tentang keberagaman budaya,
kepercayaan, dan kontribusi ilmuwan nasional dalam kajian
sains.

e Membangun kesadaran bahwa ilmu sains dapat menjadi alat
untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat
Indonesia.

Integrasi Tingkat
Strategi

e Menggunakan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL)
yang berfokus pada solusi bagi permasalahan nasional.

¢ Mengembangkan metode pembelajaran berbasis kolaborasi
dan kepedulian sosial, misalnya service learning yang
berorientasi pada kontribusi bagi masyarakat.

e Mendorong peserta didik untuk berperan aktif dalam diskusi,
penelitian, dan kegiatan yang mencerminkan nilai
kebangsaan dan nasionalisme.

Integrasi Tingkat
Evaluasi

o Evaluasi berbasis asesmen proyek yang mengukur kontribusi
terhadap bangsa dan negara.

¢ Menggunakan asesmen diri dan asesmen teman sebaya untuk
menilai sejauh mana nilai kebangsaan terinternalisasi dalam
pemahaman sains.

e Memberikan umpan balik yang menilai aspek akademik
sekaligus aspek kebangsaan dalam penerapan ilmu
pengetahuan.

Ke-Maduraan

Integrasi Tingkat
Filosofi

e Bhuppa’ Bhabhu’ Ghuru Rato menjadi landasan dalam
pendidikan dalam upaya saling menghormati.

Integrasi Tingkat
Materi

e Etnosains Madura menjadi sumber belajar, misalnya Garam,
Terasi, Batik Madura, Lorjuk, Jamu Madura, dan sebagainya.

Integrasi Tingkat
Strategi

o Menerapkan model-model pembelajaran yang relevan
dengan nilai kemaduraan, seperti tatag (berani) dan tidak
menghilangkan ciri khas Madura sebagai peradaban pesisir.

e Relevant learning models, including: Inquiry, Case Method,
Problem-based Learning (PBL), Project-based Learning
(PjBL)

Integrasi Tingkat
Evaluasi

self-assessment
peer assessment.

Ke-Pesantrenan

Integrasi Tingkat
Filosofi

Pemberdayaan kebiasaan-kebiasaan sikap di pesantren
seperti: mencium tangan guru/ dosen, membaca do’a sebelum
dan sesudah pembelajaran, tempat duduk laki-laki dan
perempuan terpisah, dan sebagainya.
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Tata Nilai Integrasi Deskripsi

Integrasi Tingkat e Ayat suci Al-Qur’an dan Al-Hadith dapat menjadi sumber

Materi yang relevan dalam pembelajaran sains.

Integrasi Tingkat e Menerapkan model-model pembelajaran yang relevan

Strategi dengan nilai budaya religius, kepatuhan kepada guru,
ukhuwah (berkolaborasi dengan orang lain), kedisiplinan,
semangat mencari ilmu (investigasi), mandiri, sederhana (apa
adanya), dan keikhlasan.

e Metode musyawarah (bahtsul masa’il), hafalan

(muhafadzah), demonstrasi, rihlah ilmiyah (study tour).

Integrasi Tingkat e self-assessment

Evaluasi e peer assessment

Ke-Aswajaan Integrasi Tingkat e Ahlussunnah wal Jama’ah -> nilai toleransi

Filosofi

Integrasi Tingkat e Menerapkan model pembelajaran yang memberdayakan nilai

Strategi toleransi, contohnya: Inquiry, Case Method, Problem-based
Learning (PBL), Project-based Learning (PjBL). - Ada
kolaborasi, dan memungkinkan untuk sharing pendapat, serta
dituntut menghargai pendapat orang lain.

Integrasi Tingkat e self-assessment

Evaluasi e peer assessment.

Pembahasan

Tabel 1 menunjukkan konsep integrasi
nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran sains
yakni dapat dilakukan melalui berbagai
tingkatan, mulai dari filosofi hingga evaluasi.
Pada tingkat filosofi, Al-Qur'an diposisikan
sebagai sumber utama atau landasan dasar,

sementara ilmu pengetahuan umum yang
diperoleh melalui observasi, eksperimen, dan
penalaran logis berfungsi sebagai sumber

pendukung yang menambah keyakinan terhadap
Allah (Mahmud & Hamzah, 2023; Putri &
Aprison, 2023). Setiap kajian memiliki nilai
fundamental dalam kaitannya dengan disiplin
keilmuan dan hubungannya dengan ilmu
humanistik. Pendekatan ini sejalan dengan
pandangan bahwa integrasi nilai-nilai Islam
dalam pembelajaran sains dapat menghilangkan
dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum,
sehingga menghasilkan pemahaman yang
holistik (Aji et al., 2023). Pada tingkat metode
dan pendekatan riset, integrasi dilakukan dengan
menggunakan pendekatan tertentu, seperti
pengalaman empiris, pola berpikir deduktif yang
berangkat dari kebenaran dalam Islam, dan
induktif yang menarik hubungan antara kasus-
kasus sains dengan norma-norma dalam Islam.
Misalnya, dalam pembelajaran biologi tentang
pertumbuhan dan perkembangan manusia, materi
dapat diintegrasikan dengan ayat-ayat Al-Qur'an
yang membahas penciptaan manusia (Syam et al.,
2024; Zaheer et al., 2021). Hal ini menunjukkan
bahwa metode ilmiah dan nilai-nilai keislaman
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dapat berjalan dalam
pembelajaran.

Pada tingkat materi, integrasi dilakukan
dengan menggabungkan nilai-nilai kebenaran
universal dengan kajian keislaman, memperluas
batas materi kajian Islam, dan menghindari
dikotomi ilmu. Pendekatan ini memungkinkan
siswa untuk melihat keterkaitan antara konsep-
konsep sains dengan ajaran Islam, sehingga
meningkatkan pemahaman dan apresiasi mereka
terhadap kedua bidang tersebut. Penelitian
menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam
dalam pembelajaran sains dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, karena materi yang
disampaikan menjadi lebih relevan dan bermakna
bagi siswa (Malichatin & Noor, 2021; Mualimin
& Subali, 2018; Purwati et al., 2018b; Ulum &
Latipah, 2022). Pada tingkat strategi
pembelajaran, penerapan berbagai model dan
metode yang relevan dengan nilai keislaman,
seperti inkuiri, metode kasus, pembelajaran
berbasis masalah (PBL), dan pembelajaran
berbasis proyek (PjBL), dapat meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa (Amin et al.,
2022; Anggara et al., 2022; Wildani & Budiyono,
2022). Selain itu, evaluasi pembelajaran dapat
dilakukan melalui self-assessment dan peer
assessment, yang mendorong siswa untuk
merefleksikan pemahaman mereka sendiri dan
memberikan umpan balik konstruktif kepada
teman sebaya. Implementasi integrasi nilai-nilai
Islam dalam pembelajaran sains di Madrasah
Ibtidaiyah, misalnya, menunjukkan bahwa

beriringan proses
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pendekatan ini dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dan membentuk karakter siswa
yang berakhlak mulia.

Tabel 2 memperlihatkan konsep integrasi
keindonesiaan  dalam  pembelajaran  sains.
Integrasi  nilai-nilai  keindonesiaan  dalam
pembelajaran sains merupakan langkah strategis
untuk menanamkan karakter kebangsaan pada
peserta didik. Nilai-nilai seperti menjunjung
tinggi  kemanusiaan,  kontribusi  terhadap
masyarakat, nasionalisme, penghargaan terhadap
keberagaman, kerja sama, ketaatan hukum,
internalisasi etika akademik, dan tanggung jawab
profesional dapat diintegrasikan ke dalam
berbagai aspek pembelajaran sains. Pendekatan
ini sejalan dengan upaya membentuk generasi
yang tidak hanya unggul dalam pengetahuan
ilmiah, tetapi juga memiliki karakter kebangsaan
yang kuat. Pada tingkat filosofi, integrasi nilai-
nilai keindonesiaan dapat diwujudkan dengan
menjadikan Pancasila sebagai landasan dalam
pengembangan kurikulum sains (Pulhehe &
Robandi, 2024; Sumarwoto, 2022; Utaminingsih
et al., 2023). Hal ini memastikan bahwa setiap
konsep ilmiah yang diajarkan selaras dengan
nilai-nilai  kemanusiaan dan  kebangsaan.
Misalnya, konsep gotong royong dalam Pancasila
dapat diintegrasikan dalam pembelajaran
kolaboratif di laboratorium sains. Pendekatan ini
menekankan bahwa ilmu pengetahuan tidak
hanya untuk pengembangan individu, tetapi juga
untuk kesejahteraan masyarakat.

Pada tingkat metode dan pendekatan riset,
penerapan metode ilmiah yang menghargai etika

dan  moral sesuai dengan nilai-nilai
keindonesiaan  sangat penting. Misalnya,
penelitian yang dilakukan harus
mempertimbangkan dampaknya  terhadap

masyarakat dan lingkungan (Amrilah, 2024,
Gherardini & Cabri, 2024), sesuai dengan prinsip
tanggung jawab sosial. Pendekatan ini
mendorong siswa untuk tidak hanya fokus pada
hasil ilmiah, tetapi juga pada implikasi sosial dan
etis dari penelitian mereka. Pada tingkat materi,
integrasi dapat dilakukan dengan memasukkan
contoh-contoh lokal yang relevan dengan
konteks Indonesia dalam materi sains. Misalnya,
mempelajari keanekaragaman hayati Indonesia
atau teknologi tradisional yang berbasis kearifan
lokal. Hal ini tidak hanya memperkaya
pemahaman siswa tentang sains, tetapi juga
menumbuhkan rasa bangga terhadap warisan
budaya dan sumber daya alam Indonesia.
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Pada tingkat strategi pembelajaran,
penggunaan  model  pembelajaran  yang
kolaboratif dan partissainstif dapat

mencerminkan nilai-nilai seperti kerja sama dan
kepedulian sosial. Misalnya, proyek sains yang
melibatkan komunitas lokal atau pembelajaran
berbasis masalah yang relevan dengan isu-isu
nasional. Strategi ini memungkinkan siswa untuk
menerapkan pengetahuan ilmiah mereka dalam
konteks nyata yang bermanfaat bagi masyarakat.
Pada tingkat evaluasi, penilaian tidak hanya
berfokus pada hasil akademik, tetapi juga pada
sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai
keindonesiaan. Misalnya, penilaian  dapat
mencakup aspek seperti kemampuan bekerja
dalam tim, kepedulian terhadap lingkungan, dan
partissainssi aktif dalam kegiatan masyarakat.
Pendekatan evaluasi yang komprehensif ini
memastikan bahwa pendidikan sains tidak hanya
menghasilkan individu yang cerdas secara

intelektual, tetapi juga berkarakter dan
berkontribusi positif bagi bangsa. Dengan
mengintegrasikan  nilai-nilai  keindonesiaan

dalam pembelajaran sains, diharapkan terbentuk
generasi yang tidak hanya kompeten dalam
bidangnya, tetapi juga memiliki komitmen kuat
terhadap nilai-nilai kebangsaan. Langkah ini
penting untuk memastikan bahwa perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia
sejalan dengan identitas nasional dan nilai-nilai
luhur bangsa.

Lebih lanjut, tabel 3 memperlihatkan
konsep integrasi kemaduraan dalam
pembelajaran sains, dimana integrasi nilai
kemaduraan  dalam  pembelajaran  sains
merupakan pendekatan yang menekankan
pentingnya kearifan lokal sebagai bagian dari
proses pendidikan. Nilai filosofis Bhuppa’
Bhabhu’  Ghuru Rato, yang menekankan
penghormatan terhadap orang tua, guru, dan
pemimpin, menjadi dasar dalam membangun
karakter siswa agar memiliki sikap hormat dan
tanggung jawab dalam menuntut ilmu. Selain itu,
materi pembelajaran dapat dikontekstualisasikan
dengan budaya lokal melalui pendekatan
etnosains Madura, seperti pemanfaatan garam,
terasi, batik Madura, lorjuk, dan jamu Madura
sebagai sumber belajar sains yang berbasis
kearifan lokal. Studi sebelumnya menunjukkan
bahwa integrasi budaya lokal dalam
pembelajaran  sains  dapat  meningkatkan
keterlibatan siswa dan membuat konsep ilmiah
lebih mudah dsainshami karena dekat dengan
pengalaman mereka sehari-hari (Barokah, 2025;
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Zulfa et al, 2024). Dengan demikian,
mengangkat budaya Madura dalam pembelajaran
sains tidak hanya memperkuat identitas lokal
siswa, tetapi juga membangun pemahaman
ilmiah yang lebih relevan dengan lingkungan
mereka.

Pada tingkat strategi pembelajaran, model
pembelajaran yang relevan dengan nilai
kemaduraan, seperti tatag (berani) dan nilai
ketangguhan  masyarakat  pesisir,  dapat
diterapkan melalui metode pembelajaran berbasis
masalah (PBL), pembelajaran berbasis proyek
(PjBL), serta metode inkuiri dan studi kasus.
Strategi ini bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah (Akhdinirwanto et al., 2020; Budiyono
et al., 2023; Dewi et al., 2023; Gumisirizah et al.,
2023; Widyaningtyas et al., 2024) yang sesuai
dengan Kkarakter masyarakat Madura yang
dikenal tangguh dan adaptif. Sementara itu,
dalam proses evaluasi, pendekatan self-
assessment dan peer assessment dapat diterapkan
untuk meningkatkan refleksi diri dan kerja sama
antar siswa dalam menilai pemahaman serta
sikap mereka dalam pembelajaran. Penelitian

sebelumnya menunjukkan bahwa metode
evaluasi  berbasis kearifan lokal mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa dan

membangun kesadaran akan pentingnya budaya
dalam pembelajaran sains (Lestari et al., 2024;
Pristiwanti et al., 2024). Oleh karena itu, integrasi
nilai kemaduraan dalam pembelajaran sains
menjadi langkah strategis dalam memperkaya
metode pendidikan yang berbasis budaya,
sekaligus membentuk karakter siswa yang
menghargai identitas dan nilai-nilai lokal.
Temuan selanjutnya adalah integrasi nilai
kepesantrenan sebagaimana disajikan pada tabel
4 di atas. Integrasi nilai kepesantrenan dalam
pembelajaran sains menekankan pentingnya
pembentukan karakter religius yang berakar pada
tradisi dan budaya pesantren. Pada tingkat
filosofi, kebiasaan-kebiasaan di pesantren,
seperti mencium tangan guru, membaca doa
sebelum dan sesudah pembelajaran, serta
pemisahan tempat duduk antara laki-laki dan
perempuan, menjadi bagian integral dalam
menciptakan suasana belajar yang penuh dengan
adab dan kedisiplinan. Dalam konteks materi,
ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits dapat menjadi
referensi yang relevan untuk menjelaskan
konsep-konsep sains, sebagaimana ditunjukkan
dalam penelitian sebelumnya yang menekankan
bahwa integrasi  sumber Islam  dalam
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pembelajaran  sains dapat  meningkatkan
pemahaman  konseptual dan  memperkuat
keyakinan siswa terhadap keterkaitan antara ilmu
pengetahuan dan nilai-nilai agama (Fitriah, 2020;
Khoiri et al., 2017; Mudhofir et al., 2018).
Dengan demikian, pembelajaran sains di
lingkungan pesantren tidak hanya bertujuan
untuk mengembangkan kompetensi akademik,
tetapi jJuga membentuk akhlak dan karakter santri
agar memiliki kesadaran spiritual dalam
memahami fenomena alam.

Pada tingkat strategi, metode pembelajaran
yang diterapkan dalam pesantren, seperti
musyawarah  (bahtsul masa’il), hafalan
(muhafadzah), demonstrasi, dan rihlah ilmiyah
(studi ilmiah), berkontribusi dalam membangun
keterampilan Dberpikir kritis dan kolaboratif.
Model pembelajaran yang menanamkan nilai-
nilai kepatuhan kepada guru, ukhuwah (kerja
sama), kedisiplinan, serta semangat mencari ilmu
melalui investigasi dapat meningkatkan motivasi
dan keterlibatan santri dalam pembelajaran sains.
Metode berbasis musyawarah dan demonstrasi
yang diterapkan di pesantren dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep sains
yang abstrak melalui pendekatan berbasis diskusi
dan praktik langsung (Budiyono et al., 2023).
Dalam evaluasi pembelajaran, pendekatan self-
assessment dan peer assessment memungkinkan
santri untuk melakukan refleksi terhadap
pemahaman dan sikap mereka dalam
pembelajaran, sekaligus memperkuat budaya
belajar mandiri yang menjadi ciri khas pesantren.
Oleh karena itu, integrasi nilai kepesantrenan
dalam pembelajaran sains tidak hanya
mendukung penguasaan materi akademik tetapi
juga membentuk pribadi santri yang berakhlak

mulia dan berorientasi pada ilmu yang
bermanfaat bagi masyarakat.
Nilai kelima yaitu integrasi nilai

keaswajaan sebagaimana pada tabel 5. Integrasi
nilai Keaswajaan dalam pembelajaran sains
berlandaskan pada prinsip Ahlussunnah wal
Jama’ah (Aswaja), yang menekankan nilai-nilai
moderasi, toleransi, dan penghormatan terhadap
perbedaan. Pada tingkat filosofi, nilai toleransi
yang diajarkan dalam Aswaja menjadi dasar
dalam membangun sikap terbuka terhadap

berbagai  perspektif  ilmu  pengetahuan.
Pendekatan ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan  bahwa integrasi  nilai-nilai

keagamaan dalam pembelajaran sains dapat
membentuk karakter siswa yang lebih inklusif
dan berpikiran kritis terhadap berbagai
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pandangan keilmuan (Fitriah, 2020). Dengan
demikian, pendekatan berbasis Aswaja tidak
hanya menanamkan pemahaman tentang sains,
tetapi juga mengajarkan santri untuk menerima
perbedaan pendapat dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam pengembangan ilmu
pengetahuan.

Pada tingkat strategi, model pembelajaran
berbasis inquiry, case method, problem-based
learning (PBL), dan project-based learning
(PjBL) dapat menjadi sarana yang efektif dalam
mengembangkan keterampilan berpikir Kritis dan
kolaboratif, sekaligus menanamkan nilai
toleransi. Model pembelajaran ini
memungkinkan siswa untuk berdiskusi, berbagi
pendapat, serta belajar menghargai sudut
pandang yang berbeda dalam pemecahan
masalah sains. Penerapan pembelajaran berbasis
diskusi dan kolaborasi dalam lingkungan yang
menjunjung nilai-nilai Aswaja dapat
meningkatkan sikap saling menghormati dan
sikap toleransi siswa (Daniati et al., 2023;
Mukhlisin et al., 2022). Selain itu, evaluasi
pembelajaran yang berbasis self-assessment dan
peer assessment dapat membantu siswa dalam
merefleksikan sejauh mana mereka menerapkan
nilai-nilai Aswaja dalam pembelajaran sains,
baik dalam aspek akademik maupun sikap sosial

mereka terhadap ilmu pengetahuan dan
lingkungan belajar.
KESIMPULAN

Penelitian ini  menyimpulkan bahwa

konsep integrasi Lima Menara llmu di UIM
menjadi model pengembangan pembelajaran
yang mengharmoniskan ilmu sains dengan nilai-
nilai Keislaman, Keindonesiaan, Kemaduraan,
Kepesantrenan, dan Keaswajaan. Integrasi ini
dilakukan secara sistematis pada lima tingkatan,
yaitu filosofi, metode dan pendekatan riset,
materi, strategi pembelajaran, serta evaluasi,
sehingga menghasilkan  pendekatan  yang
komprehensif dalam membangun kompetensi
akademik sekaligus karakter peserta didik. Nilai
Keislaman mengokohkan landasan spiritual dan
epistemologi  keilmuan  berbasis  wahyu,
sementara nilai Keindonesiaan menanamkan
semangat kebangsaan dan cinta tanah air dalam
setiap aspek pembelajaran. Nilai Kemaduraan
mengangkat etnosains dan kearifan lokal sebagai
sumber belajar yang kontekstual, sedangkan nilai
Kepesantrenan memperkuat tradisi akademik
khas pesantren yang sarat dengan nilai disiplin,
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ukhuwah, dan ketawadhuan. Sementara itu, nilai
Keaswajaan menanamkan prinsip moderasi dan
toleransi dalam memahami ilmu pengetahuan,
sejalan dengan ajaran Ahlussunnah wal Jama’ah.
Konsep ini dapat menjadi model bagi Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS)
berbasis pesantren lainnya di Indonesia untuk
mengembangkan sistem pembelajaran yang
berakar pada tradisi pesantren tetapi tetap relevan
dengan perkembangan ilmu dan teknologi.
Dengan demikian, implementasi Lima Menara
lImu diharapkan mampu mencetak lulusan yang
tidak hanya unggul dalam bidang sains, tetapi
juga memiliki karakter religius, nasionalis,
berwawasan lokal, dan berjiwa moderat.
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